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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh level energi dalam
ransum sapi induk yang berbasis jerami amoniasi terhadap Konsumsi Bahan Kering
(BK), Kecemaan Serat Kasar (SK), dan Bahan Organik (BO). Penelitian ini
menggunakan tiga bangsa sapi induk yaitu sapi pesisir, sapi bali dan sapi simental.
Metoda penelitian yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK) pola
factorial, 2x3 diulang 2 kali. Faktor A adalah ransum perlakuan (R) yaitu, ransum
R1= TDN 69% dan ransum R2= TDN 71%, faktor B adalah bangsa sapi induk,
yaitu sapi bali (B1), sapi pesisir (B2) dan sapi simental (B3). Faktor bangsa sapi
induk berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi BK, berpengaruh
nyata (P<0,05) terhadap kecernaan SK, dan kecernaan BO. Sementara faktor
ransum berpengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap konsumsi BK, kecernaan SK,
dan BO. Ransum yang berenergi 71% cendrung memberikan pengaruh yang lebih
baik. Berdasarkan dari hasil penelitian disimpulkan bahwa ransum sapi induk
yang berbasis jerami amoniasi memberikan hasil yang baik dengan kandungan
energi 71% dan kandungan protein 11,33%, sementara bangsa sapi simental
menghasilkan hasil yang terbaik diikuti bangsa sapi pesisir, dan sapi bali.

Kata kunci : Konsumsi BK, Kecernaan SK, dan BO, in-vivo
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0BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penggunaan jerami sebagai pakan pengganti rumput harus terlebih dahulu
diamoniasi menggunakan urea untuk memutuskan jaringan silikanya yang tinggi,
karena apabila jaringan silikat yang terkandung dalam jeraxili'terlalu tinggi maka
akan sulit bagi ternak untuk mencernanya. Jerami yang telah diamoniasi (jerami
amoniasi) dapat meningkatkan kecernaan, meningkatkan protein dan tahan
terhadap jamur. Namun pemberian jerami amoniasi juga harus diseimbangi
dengan pemberian kosentrat yang cukup.

Pemberian kadar urea yang berlebihan dalam pembuatan jerami amoniasi
dapat menyebabkan keracunan pada ternak. Keracunan amoniak akan
menyebabkan gangguan metabolisme energi, defisiensi energi, bloat dan
gangguan reproduksi pada ternak sapi induk (Hermon, 2014). Defisiensi energi
akibat keracunan amoniak tetjadi karena sebelum dibuang tubuh amoniaknya
harus diubah dulu menjadi urea dan diekresikan tubuh, yang mana semuanya
membutuhkan energi. Dengan demikian utuk menghindari keracunan amoniak
akibat pemberian jerami amoniasi, perlu diikuti pemberian makanan yang mudah
tersedia energinya.

Pemberian energi yang cukup pada ternak sapi yang ransum basalnya jerami
amoniasi, diharapkan amoniak yang terbentuk akibat fermentasi dalam rumen
akan sejalan dengan tersedianya karbohidrat atau BO sebagai sumber energi. Hal
ini selanjutnya akan efisien sintesis protein mikroba rumen atau%n tumbuh

berkembang mikroba rumen tersebut. Mikroba rumen yang berkemi)ang ini akan



menyebabkan lebih banyak tersedia protein bagi ternak ruminansia, kemudian
aktif mencerna nutrien, termasuk kecernaan BO,dan SK. Hasil penelitian Hermon
(2013) melaporkan pemberian jerami amoniasi sebanyak 28% dalam ransum sapi
induk memberikan kecernaan dan konsumsi nutrien lebih baik dibandingkan
dengan pemberian 22% jerami amoniasi dalam ransum yang mana kedua ransum
tersebuk iso energi (TDN +68,4%). Berdasarkan hasil tersebut dan untuk lebih
mengeliminir amoniak jerami amoniasi perlu ditingkatkan kandungan TDN

ransum yang lebih tinggi dari 68.4%.

Kecernaan makanan yang meningkat ini akan menyebabkan laju
pengosongan saluran pencernaan (rumen) dan selanjutnya akan meningkatkan BO
dan konsumsi BK. Dengan meningkatnya pencernaan dan konsumsi nutrien
tersebut, selanjutnya akan meningkat pula nutrien yang tersedia dalam tubuh
untuk proses pertambahan bobot badan. Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan
penelitian tentang pengaruh level energi dalam ransum sapi induk yang berbasis
jerami amoniasi terhadap konsumsi BK, SK, dan BO.

1.2. Perumusan Masalah

Bagaimana pengaruh level energy dalam ransum yang diberikan kepada sapi

induk yang berbasis jerami amoniasi terhadap konsumsi BK, kecernaan SK, dan

BO.



1.3.Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian level
energi optimal dalam ransum sapi induk yang berbasis jerami amoniasi terhadap
konsumsi BK, kecernaan SK, dan BO.
1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat peternak, supaya masyarakat peternak dapat mengetahui bahwa jerami
amoniasi dapat dimanfaatkan sebagai pakan pengganti rumput bagi ternak dan

mengetahui kandungan nilai gizi yang dapat meningkatkan kecernaannya.

1.5 Hipotesis
Hipotesi dari penelitian ini adalah pemberian level energi yang tinggi dalam
ransum pada sapi induk yang berbasis jerami amoniasi dapat meningkatkan

konsumsi BK, kecernaan SK, dan BO.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pencernaan Térnak Ruminansia

Pencernaan adalah rangkaian proses perubahan fisik dan kimia yang dialami
bahan makanan selama berada di dalam alat pencernaan. Proses pencernaan makanan
pada ternak ruminansia relatif lebih kompleks dibandingkan proses pencernaan pada
jenis ternak lainnya.

Perut ternak ruminansia dibagi menjadi 4 bagian, yaitu retikulum (perut jala),
rumen (perut beludru), omasum (perut bulu), dan abomasum (perut sejati). Dalam
studi fisiologi ternak ruminasia, rumen dan retikulum sering dipandang sebagai organ
tunggal dengan sebutan retikulorumen. Omasum disebut sebagai perut buku karena
tersusun dari lipatan sebanyak sekitar 100 lembar. Fungsi omasum belum terungkap
dengan jelas, tetapi pada organ tersebut terjadi penyerapan air, amonia, asam lemak
terbang dan elektrolit. Pada organ .ini dilaporkan juga menghasilkan amonia dan
mungkin asam lemak terbang Frances dan Siddon, (1993). Termasuk organ
pencernaan bagian belakang lambung adalah sekum, kolon dan rektum. Pada
pencernaan bagian belakang tersebut juga terjadi aktivitas fermentasi. Namun belum
banyak informasi yang terungkap tentang peranan fermentasi pada organ tersebut,
yang terletak setelah organ penyerapan utama.

Proses pencernaan pada ternak ruminansia dapat terjadi secara mekanis di
mulut, fermentatif oleh mikroba rumen dan secara hidrolisis oleh enzim-enzim

pencernaan. Pada sistem pencernaan ternak ruminansia terdapat suatu proses yang



disebut memamahbiak (ruminansia). Pakan berserat (hijauan) yang dimakan ditahan
untuk sementara di dalam rumen. Pada saat hewan beristirahat, pakan yang telah
berada dalam rumen dikembalikan ke mulut (proses regurgitasi), untuk dikunyah
kembali (proses remastikasi), kemudian pakan ditelan kembali (proses redeglutasi).
Selanjutnya pakan tersebut dicerna lagi oleh enzim-enzim mikroba rumen. Kontraksi
retikulorumen yang terkoordinasi dalam rangkaian proses tersebut bermanfaat pula
untuk pengadukan digesta inokulasi dan penyerapan nutrien. Selain itu kontraksi
retikulorumen juga bermanfaat untuk pergerakan digesta meninggalkan retikulorumen
melalui retikulo-omasal orifice Tilman ez al. (1982).

Di dalam rumen terdapat populasi mikroba yang cukup banyak jumlahnya,
Mikroba rumen dapat dibagi dalam tiga grup utama yaitu bakteri, protozoa dan fungi
Czerkawski, (1986). Kehadiran fungi di dalam rumen diakui sangat bermanfaat bagi
pencernaan pakan serat, karena dia membentuk koloni pada jaringan selulosa pakan.
Rizoid fungi tumbuh jauh menembus dinding sel tanaman sehingga pakan lebih
terbuka untuk dicerna oleh enzim bakteri rumen. Bakteri rumen dapat diklasifikasikan
berdasarkan substrat utama yang digunakan, karena sulit mengklasifikasikan
berdasarkan morfologinya. Kebalikannya protozoa diklasifikasikan berdasarkan

morfologinya sebab mudah dilihat berdasarkan penyebaran silianya.



Beberapa jenis bakteri yang dilaporkan oleh Hungate, (1966) adalah (a)
bakteri pencerna selulosa (Bakteroides succinogenes, Ruminococcus flavafaciens,
Ruminococcus albus, Butyrifibrio fibrisolvens), (b) bakteri pencerna hemiselulosa
(Butyrivibrio fibrisolvens, Bakteroides ruminocola, Ruminococcus sp), (c) bakteri
pencerna pati (Bakteroides ammylophilus, Streptococcus bovis, Succinnimonas
amylolytica), (d) bakteri pencerna gula (ZTriponema bryantii, Lactobasilus
ruminus), (e) bakteri pencerna protein (Clostridium sporogenus, Bacillus
licheniformis). Protozoa rumen diklasifikasikan menurut morfologinya yaitu:
Holotrichs yang mempunyai silia hampir diseluruh tubuhnya dan mencerna
karbohidrat yang fermentabel, sedangkan Oligotrichs yang mempunyai silia
sekitar mulut umumnya merombak karbohidrat yang lebih sulit dicerna Arora,

(1989).

2.2 Energi

Dalam ilmu makanan ternak kita mengenal istilah bahan pakan dan ransum.
Bahan pakan adalah semua bahan yang di makan oleh ternak yang mengandung
energi dan zat-zat gizi serta tidak mempunyai efek negatif bagi ternak. Sedangkan
bahan pakan sumber energi adalah semua bahan pakan dengan kandungan protein
kasar dan serat kasar yang diberikan kepada ternak dengan tidak memberikan efek
negatif bagi ternak itu sendiri.

Energi dalam pakan umumnya berasal dari karbohidrat dan lemak.
Pentingnya energi dalam pakan tercermin dari adanya 2 macam metode
pengukuran yaitu metode pengukuran TDN merupakan sistem ukuran yang paling
tua yang berdasar pada fraksi-fraksi yang tercerna dari sistem Wende serta

sumbangan energinya. Sistem yang kedua adalah sistem kalori berdasar pada



kandungan energi (kalori) pada bahan pakan Blakely dan Bade, (1998). Menurut
Siregar,( 1994) TDN adalah jumlah energy dari pakan maupun ransum yang dapat
dicerna. Zat-zat pakan yang dapat menjadi sumber energi yaitu protein, serat
kasar, lemak dan BETN. Kekurangan energi dapat mengakibatkan terhambatnya
pertambahan bobot badan, penurunan bobot badan dan berkurangnya semua
fungsi produksi dan terjadi kematian bila berlangsung lama Tillman ef al, (1991).
Menurut Parakkasi, (1999) ternak memanfaatkan energi untuk pertumbuhan dan
produksi setelah kebutuhan hidup pokoknya terpenuhi.
2.3 Sapi Pesisir
Sapi pesisir merupakan sapi asli yang berkembang dikawasan pesisir

sumatra barat. Saladin, (1983) menduga sapi pesisir sebagai sisa sapi asli yang
pada mulanya berkembang di kabupaten pesisir selatan. Sapi pesisir pada
umumnya dipelihara secara bebas (berkeliaran) dan masih sangat sedikit perhatian
peternak dalam memeliharanya.
Bangsa sapi pesisir telah terbukti memiliki ke unggulan beradaptasi dengan
lingkungan tropis, memiliki sifat resistensi cukup baik terhadap penyakit daerah
tropis, dan memiliki kemampuan beradaptasi pada kondisi ketersediaan pakan
terbatas dan bergizi rendah.
2.4 Sapi Bali

Sapi bali merupakan keturunan dari sapi liar yang disebut banteng (bos
indicus) yang telah memperoleh proses domestikasi selama ratusan tahun Siregar,
(1994). Sapi bali merupakan sapi lokal dengan penampilan produksi yang cukup
tinggi, populasinya pada tahun 1999 mencapai 27% dari seluruh sapi yang ada di

tanah air Abidin, (2006).



Sapi bali merupakan salah satu bangsa sapi asli dan murni indonesia.
Dimana sapi bali ini memiliki ciri genetik dan keunggulan yang tidak kalah bila di
banding dengan sapi bangsa lain. Sapi bali tahan terhadap penyakit, lingkungan
panas dan hujan, serta pakan yang berkualitas rendah. Sastradipradja, (1990).

2.5 Sapi Simmental

Menurut Siregar, (1999). Sapi simental adalah bangsa bos taurus yang
merupakan hasil persilangan antara sapi jerman yang besar dan berkembang biak |
di swiss. Namun sapi simental berasal dari nama daerah dimana ternak tersebut
pertama kali di kembang biakkan yaitu di lembah simme yang terletak di
Oberland swiss.

Sapi peranakan simmental berasal dari Switzerland dimana sapi ini memiliki
ciri-ciri, yaitu ukuran tubuh besar, pertumbuhan otot bagus, penimbunan lemak
dibawah kulit rendah.

2.6 Jerami Padi

Jerami adalah hasil ikutan pertanian yang terdiri dari batang dan daun
tanaman yang telah diambil buahnya Lubis, (1963). Sebagai hasil ikutan pertanian
yang telah tua dan mengalami lignifikasi taraf lanjut, karbohidratnya telah
membentuk ikatan antara lignin dengan selulosa dan antara lignin dengan
hemiselulosa yang sukar untuk dicerna. Selain itu jerami padi mempunyai kadar
silikat yang tinggi, silikat tersebut terdapat sebagai kristal yang mengerumuni
dinding sel dan mengisi ruang antar sel. Kristal silikat tersebut tidak larut dalam
air dan tidak pula larut dalam cairan rumen, mempunyai koefisien

cerna,kandungan nitrogen,vitamin dan mineral yang rendah Sutrisno, (1988).



Kandungan gizi yang terdapat dalm jerami padi adalah BK 87,5% dan di
dalam BK terdapat protein kasar 4,15%, lemak kasar 1,47%, serat kasar 32,3%,
BETN 45% dan abu 16,90% Sutardi,(1980). Pada dinding sel terkandung NDF
45-71%, selulosa 25-33%, lignin 5-12% dan silica 16-22% (Roxas, et al, 1984).
Masalah utama jerami padi sebagai pakan ternak adalah adanya ikatan fisik dan
kimia antara selulosa, hemiselulosa dan lignin yang merupakan hambatan utama
bagi mikroorganisme rumen dalam memanfaatkan serat kasar jerami padi
Winugroho, (1991). Ditambah kandungan lignin dan selulosa yang tinggi serta
mempunyai koefisien cerna, kandungan nitrogen dan vitamin yang rendah
Ranjhan, (1980).

Komar, (1984) menyatakan bahwa di indonesia jerami padi merupakan hasil
ikutan pertanian yang tersedia dalam jumlah cukup, mudah diperoleh dan
potensial untuk dimanfaatkan sebagai makanan ternak ruminansia.

2.7 Amoniasi Jerami dengan Urea dan Kotoran Ayam

Amoniasi adalah pengolahan hijauan secara kimia yang menggunakan
amoniasi sebagai bahan kimia yang berperan dalam meningkatkan daya cerna
bahan pakan berserat sekaligus meningkatkan kadar N (proteinnya). Cara untuk
memperoleh sumber ammonia dapat diambil dari urine sapi, cairan rumen dan
urea.

Sebagai bahan pakan ternak, jerami harus di tingkatkan kandungan gizinya
sesuai dengan kebutuhan performance ternak ruminansia. Seperti yang telah kita
ketahui bahwa jerami padi memiliki dinding sel yang tinggi dan diperkokoh
dengan tingginya lignin dan silika, sehingga sumber energi yang tersimpan dalam

bentuk selulosa dan hemoselulosa sulit dimanfaatkan oleh organisme rumen.



Menurut Harkin, (1973) tingginya kadar lignin akan menghambat penetrasi
bakteri rumen ke dalam sel-sel tanaman. Oleh karena itu diperlukan perlakuan
secara kimia untuk menghancurkan ikatan-ikatan lignin yaitu dengan cara
melakukan amoniasi dengan amonia.

Ada berbagai macam sumber amonia yang dapat digunakan untuk mengolah
jerami padi, yaitu NH3 dalam bentuk gas cair, NH4OH dalam bentuk larutan, dan
urea dalam bentuk padat (CO(NH2)2). Diantara sumber-sumber amonia tersebut
yang paling mudah didapatkan dan harganya murah adalah urea.

Urea mengandung 46% nitrogen, sehingga 1 kg urea setara 2,88 kg protein
kasar dan dalam hidrolisisnya menghasilkan 0,57 kg gas amonia Bo Gohl, (1975).
Urea ini selain mudah di dapat dan murah juga relatif tidak membahayakan
kesehatan ternak maupun peternak, hal ini sesuai dengan kriteria yang
dikemukakan oleh Owen et al, (1984) bahwa persyaratan zat kimia yang ideal
untuk perlakuan jerami pada ternak adalah harus efektif dalam miningkatkan daya
cerna dan konsumsi, murah dan mudah didapat, tidak meninggalkan residu racun
pada ternak, serta feces dan urine tidak mengakibatkan polusi bagi lingkungan.

Pada dasarnya proses amoniasi urea dihidrolisis menjadi NH3 dan CO2,
selanjutnya NH3 yang terbentuk dirubah menjadi amonium hidroksida. Menurut
Sundstol dan Coxworth, (1984), prinsip utama kerja amonia adalah merusak atau
melonggarkan ikatan ligno-selulosa dan meningkatkan daya larut hemiselulosa.
Amonia (NH3) bereaksi dengan jerami padi, sehingga ikatan tadi akan terlepas
dan berganti ikatan dengan NH3, pada saat yang sama selulosa dan hemoselulosa
akan terlepas dari ikatan. Dengan demikian, sifat kecernaan jerami meningkat,

begitu juga kadar proteinnya menjadi meningkat karena NH3 yang terikat akan
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berubah menjadi senyawa sumber protein. Efektifitas atau keberhasilan amoniasi
jerami ini tergantung pada dosis urea dan lama proses pemeraman atau
penyimpanan jerami yang diamoniasi.

Pemberian dosis urea 5% dapat menghasilkan konsumsi dan daya cerna
Jjerami padi lebih tinggi dari pada 3% urea Wanapat, (1986). Sedangkan hasil
penelitian Sudana dan Leng, (1985) menunjukkan bahwa amoniasi dengan 4%
urea dapat meningkatkan nitrogen hingga 2 kali lipat serta koefisien cerna bahan
kering secara in sacco meningkat dari 35% menjadi 42,2%. Jadi penggunaan
dosis urea yang optimal adalah 4% sampai 5% dari berat kering jerami.

Apabila pemberian dosis kurang dari 3%, maka tidak ada pengaruhnya
terhadap daya cerna maupun peningkatan protein kasar tetapi amonia ini hanya
berfungsi sebagai bahan pengawet saja. Apabila lebih dari 5% amonia akan
terbuang karena tidak sanggup lagi diserap oleh jerami dan akan terlepas secara
bebas.

Waktu pemeraman yang optimum untuk jerami amoniasi adalah 3-4 minggu
atau bahkan mencapai 6-8 minggu, hal ini tergantung pada temperature
lingkungan Owen et al, (1984). Lama pemeraman atau penyimpanan jerami padi
yang sedang diamoniasi ini menjadi faktor pembatas dalam proses amoniasi,
karena sering sekali peternak kehabisan cadangan pakan sehingga memerlukan
pakan untuk ternak dengan segera. Namun kendala ini dapat diatasi dengan
memberikan enzim urease untuk mempercepat urea menjadi NH3, sehingga waktu
amoniasi dapat dipersingkat. Menurut Bo Gohl, (1975) dengan menambahkan

enzim urease waktu amoniasi dapat di persingkat dari 21 hari menjadi S hari.
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Bahan yang dapat di gunakan sebagai sumber enzim urease diantaranya adalah
kotoran ayam.

Selain mudah didapat dan mengurangi pencemaran lingkungan kotoran
ayam juga dapat meningkatkan kadar nitrogen jerami, karena bahan ini
mengandung protein kasar yang relatif tinggi. Penambahan kotoran ayam pada
dosis 4% sampai dengan 12% dapat mempercepat waktu amoniasi jerami dari 21
hari menjadi 3 hari Wanapat, (1986).

2.8 Konsumsi Bahan Kering (BK)

Bahan kering adalah suatu bahan makanan yang sebahagian besar terdiri
dari BO dan sebahagian lagi adalah bahan an-organik. Bahan organik terdiri atas
protein, lemak, serat kasar, BETN yang mampu menghasilkan energi yang
bermanfaat bagi tubuh temak Sutardi, (1980). Sedangkan zat an-organik hanya
terdiri dari Abu setelah bahan di panaskan pada suhu 600°C yang kesemua zat—zat
organik akan teroksidasi menjadi CO2 dan H>O.

Soeparno, (1995) menyatakan bahwa sintesis protein untuk mikroba dalam
rumen membutuhkan suplai nitrogen dan energi yang cukup. Tingginya degradasi
protein kasar disebabkan degradasi BK tinggi juga, hal ini didukung oleh
pendapat sutardi, (1980) bahwa semakin tinggi SK semakin rendah kecernaan
bahan makanan tersebut. Parakkasi, (1999) menyatakan bahwa kualitas dan
kuantitas protein yang mensuplay asam amino pada ruminan, tergantung pada apa

yang terjadi dari rumen dan sifat protein dari makanan.
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2.9 Kecernaan Serat Kasar (SK)

Serat kasar adalah bagian dari pangan yang tidak dapat dihidrolisis oleh
bahan-bahan kimia yang digunakan untuk rmenentukan kadar SK, yaitu asam
sulfat (H2S04 1,25 %) dan natriurn hidroksida (NaOH 1,25 %), sedangkan serat
pangan adalah bagian dari bahan pangan yang tidak dapat dihidrolisis oleh enzim-
enzim pencernaan. Oleh karena itu, kadar SK nilainya lebih rendah dibandingkan
dengan kadar serat pangan, karena asam sulfat dan natriurn hidroksida
mempunyai kemampuan yang lebih besar untuk menghidrolisis komponen-
komponen pangan dibandingkan dengan enzim-enzim pencernaan.Muchtadi,
(2001).

SK merupakan sisa bahan makanan yang telah mengalami proses
pemanasan dengan asam keras dan basa keras selama 30 menit berturut-turut
dalam prosedur yang dilakukan di laboratorium. Dengan proses seperti ini dapat
merusak beberapa macam serat yang tidak dapat dicerna oleh manusia, dan tidak
dapat diketahui komposisi kimia tiap-tiap bahan yang membentuk dinding sel
Piliang dan Djojosoebagio, (1996).

Jumlah persentase SK akan mempengaruhi daya cerna bahan makanan
dimana SK yang tinggi akan menurunkan kecernaan dan laju degradasi zat
makanan Parakkasi, (1999). Hal ini disebabkan untuk mencerna SK secara efisien
mikroorganisme membutuhkan sumber energi yang cukup dari makanan yang
masuk ke dalam rumen. Tingginya SK dalam rumen ransum cenderung
mengurangi daya cerna protein. Jika peningkatan protein dalam ransum disertai

peningkatan SK didapatkan terjadi sedikit perubahan daya cerna protein, akan
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tetapi bila SK dikurangi dan protein di tingkatkan maka daya cema protein akan
meningkatkan pula Crampton dan Harris, (1969).

Mc.Donald et al, (1995) menyatakan bahwa persentase SK mempengaruhi
daya cerna zat makanan. SK yang tinggi akan menurunkan kecernaan bahan
kering, protein kasar dan energi. Sebab untuk mencerna serat kasar secara efisien,
mikroorganisme membutuhkan sumber energi yang cukup dari makanan yang
masuk ke dalam rumen.

Tilman et al, (1991) Menyatakan bahwa SK dari suatu bahan pakan
merupakan komponen kimia yang besar pengaruhnya terhadap kecernaan.
Semakan tinggi kadar SK, maka kecernaan akan semakin menurun dan
sebaliknya.

Seperti halnya ternak ruminansia sebagai induk semang, perkembangan
mikroba dipengaruhi oleh kebutuhan hidup pokok dan suplay substrat diatas hidup
pokok. Zat makan yang dibutuhkan adalah protein, karbohidrat, (sumber energi
utama), vitamin dan mineral. Semua protein dan karbohidrat akan difermentasikan
oleh mikroba rumen untuk mendapatkan sumber N dan energi bagi
perkembangannya.

2.10 Bahan Organik (BO)

Bahan organik yaitu bahan yang terdin dari lemak, proteni dan karbohitrat
yang mampu menghasilkan energi. Dimana daya cerna ditentukan dengan
menghitung selisih BO yang dikonsumsi dengan BO yang ada dalam feses dibagi
dengan BO yang dikonsumsi dalam persentase Sutardi, (1980). Kecernaan BO
juga berpengaruh oleh semakin meningkatnya kandungan SK yang sulit dicerna,

schingga akan dipengaruhi kecernaan zat makanan lain yang akhirnya
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menurunkan kecernaan BO. Terjadinya pemingkatan terhadap degtadasi BO
disebabkan karena terbentuknya alkali yang dapat merenggangkan ikatan
lignoselulosa dan lignohemiselulosa. Sumber urea juga menjadi stmber N bagi
mikroba sehingga meningkatkan aktifitas mikroorganisme rumen dengan
tersedianya energi sehingga degradasi bahan organik menin@fcat. Sutardi, (1980)
menyatakan daya cerna bahan organik erat kaitarinya dengan daya cerna bahan

kering karena sebahagian komponen BK adalah BO.
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BAB III
MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Materi Penelitian
3.1.1 Ternak Percobaan

Temnak yang digunakan adalah sapi induk sebanyak 12 ekor. Terdiri dari sapi
Simental, sapi Bali dan sapi Pesisir yang masing-masing 4 ekor. Masing-masing
bangsa sapi dikelompokan menjadi 2 kelompok dan setiap kelompok diberian ransum
yang berbeda (R1 dgn R2)
3.1.2 Kandang dan Peralatan

Kandang yang digunakan adalah kandang individu milik Fakultas Peternakan,
yang dilengkapi dengan tempat makan dan tempat minum. Peralatan yang digunakan
adalah timbangan dengan kapasitas 500 kg, ember, skop, sapu lidi, karung, alat
penampung urine untuk sapi induk, selang, botol penampungan urine, selang untuk
memandikan sapi, bros, kotak penampung feses, timbangan untuk menimbang
kagtoran sapi, plastik, dan alat-alat laboratorium serta bahan-bahan kimia yang
digunakan untuk menganalisis sampel.
3.1.3 Ransum Percobaan

Ransum perlakuan dalam penelitian ini tidak menggunakan hijauan rumput
tetapi jerami amoniasi. Level energi dalam ransum yang berbasis jerami ammoniasi
perlakuan pada penelitian ini, adalah terdiri atas jerami amoniasi dan kosentrat yang

masing—masing ransum perlakuanya adalah:
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R1 : Ransum dengan TDN :69%

R2 : Ransum dengan TDN :71%

Kedua ransum perlakuan tersebut mempunyai kandungan protein dan

energi relative sama (iso-protein). Adapun komposisi kimia bahan pakan yang

dipakai dalam ransum perlakuan dapat dilihat pada tabell. Sedangkan komposisi

bahan pakan, komposisi kimiawi penyusun ransum perlakuan terlihat pada tabel

02.

Tabell: Komposisi kimia (%) bahan pakan ransum perlakuan
Pakan BK BO PK SK LK Abu TDN
Jer.amoniasi 92,78 89,6 998 3348 0,77 104 6148
Dedak - 86,44 90,75 995 8,28 954 9725 69.31
Jagung 85,08 88,04 9,83 2,33 9,52 11,96 66,41
Bk kel. 90,06 91,50 1530 12,37 14,35 850 8722
Urea 100 100 - - - - -

Keterangan: Laboratorium Nutrisi Temnak Ruminansia Fakultas Peternakan

Universitas Andalas (2013)

Tabel2: Komposisi pakan dan kimia (%) ransum perlakuan

Pakan R1 R2
Jer.amoniasi 27,88 27,94
Dedak 24,20 12,27
Jagung 30,37 32,72
Bungkil kelapa 17,12 26,83
Urea 0,24 0,05
Mineral 0.19 0,19
Bahan kering 88,01 88,51
Bahan organic 89,59 89,78
Protein 10,80 11,33
Serat kasar 14,16 14,43
Lemak kasar 7,83 8,35
Abu 10,41 10,22
TDN 69,00 71,00
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3.2. Metode Penelitian

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK) pola faktorial 2 x 3 diulang 2 kali. Faktor A adalah energi
ransum perlakuan (R) yaitu, R1= TDN 69% dan R2= TDN 71%.Faktor B adalah
bangsa sapi induk, yaitu sapi Bali (B), sapi Pesisir (P) dan sapi Simental (S).

Tabel3: Sidik ragam untuk rancangan penelitian

Sumber DB JK KT F Hitung F Tabel
Keragaman 5% 1%
Kelompok r-1 JKK KTK KTK/KTG 4,39 8,75

Faktor A a-1 JKA KTA KTA/KTG 599 13,75

Faktor B b-1 JKB KTB KTB/KTG 514 10,92

AxB (a-1)(b-1) JKAB KTAB KTABKTG 5,14 1092
GALAT  (ab-1)-1) JKG KTG

Total abr-1
Keterangan: a: faktor A, b: faktor B dan r: kelompok

Model matematis rancangan yang digunakan menurut Steel and Torrie, (1991)
adalah:

Yijk = p + Ai + Bj + (AB)jj + €ijk

Keterangan:

Yijk = Respon percobaan karena pengaruh ke-i faktor A ke-j factor B pada

Ulangan ke-k

B = Nilai rata-rata umum hasil percobaan

Ai = Pengaruh taraf ke-I factor A

Bj = Pengaruh taraf ke-j factor B

(AB)ij = Pengaruh interaksi antara taraf ke-i faktor A dan taraf ke-j faktor B

€ijk = Pengaruh sisa dari perlakuan yang mendapat perlakuan taraf ke-I
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FactorA dan taraf ke-j faktor B dengan ulangan ke-k
3.3 Peubah yang Diamati
Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah:
1. Konsumsi Bahan Kering (BK).
2. Kecernaan Serat Kasar (SK).
3. Bahan Orgnik (BO).
3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Pembuatan Jerami Padi Amoniasi
Pembuatan jerami padi amoniasi berdasarkan metoda menurut Komar,
(1984) yang dimodifikasi Warly dkk, (1997), yaitu amoniasi menggunakan urea
tetapi untuk mempercepat proses pembuatannya menggunakan kotoran ayam
(15%/ kg berat kering jerami) sebagai sumber urease. Dengan demikian proses
pemeramannya dapat dipercepat waktunya yakni menjadi 5-7 hari. Pembuatannya
yaitu jerami padi yang mempunyai BK kurang lebih 70% dimasukkan kedalam
silo (polongan), kemudian dicampur kotoran ayam dengan dosis seperti tersebut
diatas, dipadatkan sambil disiram larutan urea (4% N-Urea’kg BK jerami), Begitu
seterusnya sampai silo terisi penuh. Setelah silo terisi penuh/padat kemudian
permukaan yang terbuka diikat rapat dengan karet ban dan di simpan di tempat
yang aman dari gangguan kebocoran selama 5-7 hari. Setelah diperam jerami
dikeluarkan dan diangin-anginkan, kemudian setelah kering jerami siap diberikan

kepada ternak.
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3.5 Tahap Penelitian
3.5.1 Periode Adaptasi

Periode ini dilaksanakan selama 7 hari yang bertujuan untuk menyesuaikan
ternak terhadap kondisi lingkungan yang baru dan adaptasi dengan ransum
perlakuan yang akan diberikan pada periode awal dan periode akhir dilakukan
penimbangan berat badan.
3.5.2 Periode Observasi Ransum Perlakuan

Periode ini dilaksanakan selama 21 hari yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh ransum perlakuan terhadap konsumsi makanan sebelum akhir periode
dilakukan penimbangan bobot badan.
3.5.3 Periode Kolekting

Periode ini merupakan lanjutan dari periode sebelumnya, periode ini melihat
sejauh mana pengaruh ransum perlakuan tersebut terhadap kecernaan nya selama
5 hari. Penentuan daya cerna ransum perlakuan digunakan metoda koleksi total
Tillman dkk, (1991). Pada periode ini di hitung jumlah ransum yang dikonsumsi
dan jumlah feses yang dikeluarkan setiap hari. Pengambilan contoh feses 10 %
dari total feses perhari. Feses tersebut disimpan dalam kotak untuk dijemur di
bawah sinar matahari dan selanjutnya dimasukan dalam oven pada suhu 60°C
selama 48 jam. Setelah itu sampel feses digiling dan sampel disimpan dalam
lemari es sampai dilakukan analisa proksimat.
3.6 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kandang sapi UPT (Unit Pelaksanaan Teknis)
dan Laboratorium Nutrisi Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas Andalas.

Yaitu dari bulan juni tahun 2014 sampai dengan maret 2015.
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BAB 1V
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Konsumsi Bahan Kering

Pengaruh kombinasi perlakuan terhadap konsumsi BK dapat dilihat pada
Tabel 4 di bawah ini.

Tabel 4: Pengaruh kombinasi perlakuan terhadap rataan konsumsi bahan
kering (kg/ekor/hari)
Faktor A Jenis Sapi

(Jenis ransum) Bali Pesisir Simental Rataan  SE
RI 2,17 2,56 4,23 2,99
R2 2,75 2,78 5,33 3,62
Rataan 2,46" 2,67° 4,78° 0,25

Keterangan: Superskrip yang berbeda dalam baris menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05).

Berdasarkan Tabel 4 terlihat, bahwa faktor ransum berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap konsumsi BK ransum. Tetapi konsumsi BK R2 lebih
tinggi dibandingkan R1 atau energi ketersediaannya lebih banyak (Tabel 2),
sehingga akan efisien sintesis protein mikroba rumen. Berkembangnya mikroba
rumen ini maka akan tinggi pula fermentasi BK yang selanjutnya akan lebih cepat
laju pengosongan saluran pencernaan (terutama rumen), dengan demikian akan
banyak dikonsumsi BK R2. Faktor bangsa sapi memberikan pengaruh sangat
nyata (P<0,01) terhadap konsumsi BK. Dimana bangsa sapi simental sangat nyata
lebih tinggi mengkonsumsi BK dibandingkan dengan sapi pesisir dan sapi bali.
Hal ini disebabkan sapi simental lebih besar bobot badannya dan akan lebih
banyak mengkonsumsi makanan.

Bangsa sapi Simental merupakan bangsa yang besar dan terkenal dengan
pertumbuhan bobot badan yang cepat, berbadan padat dan panjang serta

berukuran berat, baik bobot lahir maupun saat penyapihan dan pada saat dewasa
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Blakely dan Bade, (1992). Hal ini membuktikan bahwa dengan bobot badan yang
besar, sapi Simental dapat lebih banyak mengkonsumsi BK dan kebutuhan BK
lebih tinggi dibandingkan kedua bangsa sapi induk lainnya. Sesuai yang
dilaporkan NRC, (1988), bahwa konsumsi makanan BK berbanding lurus dengan
bobot badan dan berbanding terbalik dengan BK tidak tercerna. Adapun konsumsi
BK per bobot badan metabolik untuk sapi induk simental,pesisir dan bali berturut
turut adalah 8.57 gr/'W° ™, 8.76 gr/W"” dan 9.66 gr/W°”.
4.2 Kecernaan Serat Kasar

Pengaruh kombinasi perlakuan terhadap kecernaan SK dapat dilihat pada
Tabel 5 di bawah ini

Tabel 5: Pengaruh kombinasi perlakuan terhadap rataan kecernaan serat kasar
(%)

Faktor A Jenis Sapi
. ; — : Rataan SE
(Jenis Ransum) Bali Pesisir ~ Simental
R1 54,45 57,97 70,22 60,88
R2 65,00 64,58 71,80 67,13
Rataan 59,73 61,28°  71,01° 2,56
Keterangan : superskrip pada baris dan kolom yang sama menunjukkan berbeda
nyata (P<0,05).

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan faktor ransum
memberikan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap kecernaan SK. Tingginya
kecernaa SK R2 dibandingkan R1, karena energi yang tersedia pada R2 lebih
tinggi dibanding R1 telihat pada (Tabel 2). Tingginya energi ini, maka sintesis
mikroba dalam rumen lebih efisien dan kecernaan terhadap SK akan meningkat.
Berkembangnya mikroba rumen maka tinggi pula fermentasi SK dan lebih cepat
mencerna SK. Sesuai dengan pendapat Karsli and Russel, (2001) bahwa
pemanfaatan amoniak hasil degradasi protein menjadi protein mikroba tergantung

ketersedian energi.
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Faktor bangsa sapi memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap
kecernaan SK. Bangsa sapi simental nyata lebih tinggi kecernaan SK
dibandingkan sapi bali dan pesisir. Hal ini dapat disebabkan sapi simental
mempunyai efisien makan yang tinggi dibandingkan dengan sapi bali dan pesisir.
Hasil penelitian Hermon dkk, (2013) sapi simental mengkonsumsi nutrient lebih
tinggi dibandingkan sapi bali dan sapi pesisir dan tidak menunjukkan perbedaan
nyata (P>0,05) terhadap kecernaan nutrien termasuk SK. Demikian pula
dilapork.an bahwa sapi simental mempunyai efisiensi makanan yang tinggi
dibandingkan sapi bali dan pesisir. Sesuai dengan pendapat Williamson and payne
(1993), bahwa sapi simental merupakan bangsa Bos Taurus mempunyai efisiensi
makanan yang tinggi dibandingkan dengan bangsa Bos Sondicus dan Indicus.
Scelanjutnya Tillman et al, (1989) menyatakan bahwa tingkat konsumsi pakan
dipengaruhi ofeh kecernaan pakan, jika kecernaan meningkat maka konsumsi juga
meningkat. Ini menunjukkan bahwa untuk meransang pertumbuhan yang tinggi
(PBB) harus tersedianya nutrien yang tinggi pula atau mempunyai kecernaan

nutrien yang tinggi termasuk kecernaan SK.

4.3 Kecernaan Bahan Organik

Pengaruh kombinasi perlakuan terhadap kecernaan BO dapat dilihat pada

Tabel 6 di bawah ini.
Tabel 6: Kombinasi perlakuan terhadap kecernaan Bahan Organik (%)
Faktor A Jents Sapit
(Jenis Ransum) Bali pesisir  Simental Rataan SE

R1 47,55 77,17 85,58 70,10

R2 55,20 69,31 83.17 69,23

Rataan 51,37 7324>  84,37° 3,57
Keterangan: Superskrip pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05).
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karbohidrat merupakan bagian terbesar dari BO. Dengan demikian bisa dikatakan

bahwa bila kecernaan SK tinggi akan tinggi pula kecernaan BO.
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BAB vV

Penutup
3.1 Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan disimpulkan bahwa kandungan energi 71% dan

protein 11,33% dalam ransum sapi induk yang berbasis jerami amoniasi
memberikan konsumsi Bahan Kering, kecernaan Serat Kasar dan Bahan Organik
lebih baik dan yang mana Bangsa sapj simental memberikan pengaruh terbaik
terhadap konsums;j BK, kecernaan Serat Kasar dan Bahan Organik dan, dijkuti

sapi bali dan pesisir.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pemberian level energi dalam

Tansum sapi induk sebanyak 71%, dapat direkomendasikan kepada peternak.
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Tabel Analisa Ragam Konsumsi Bahan Kering

=JKT - JKP - JKK = 16,09 -14,81 -0,21 = 1,32

’ F F
Ii‘;‘;bgnan bB| K KT Hitung | Tabel
8 0.05_ 001
Kelompok 1 14,81 14811 56,16 | 439] 875
Faktor A 1 1,21 1,21 | 4,54™ 599 | 13,75
Faktor B 2 13,22 6,61 | 24,06 | 514 1095
Interaksi AXB | 2 0,40 0,20 0,75™ 5,14 | 10,95
Sisa 5 1,32 0,26
Total 11 16,34
Keterangan: ns = berbeda tidak nyata (P>0.05)
** = berbeda sangat nyata (P<0.01)
Uji rata-rata dengan DMRT
SE= VKTS/r.a
= 0,26/2.2
= 025
Tabel SSR dan LSR
Perlakuan | SSR5% | SSR1 % LSR 5 % LSR 1% se
2 345 5.24 0,89 1,35 0,26
3 3.59 544 0,92 1,40
Perbandingan nilai beda nyata
Perlakuan Selisih | LSR5 % LSR 1% Keterangan
Simental - pesisir | 2,11 0,89 1,35 **
Simental - Bali 2,33 0,92 1,40 i
Bali - Pesisir 0,21 0,89 1,35 NS

Keterangan :

ns = berbeda tidak nyata (P>0.05)

** =Dberbeda sangat nyata (P<0.01)
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Tabel rata-rata perlakuan

Faktor A - FAKT_O,R B - rataan
Bali I Pesisir Simental
Rl 2,17 2,56 423 2,99
R2 2,75 2,78 5.33 3,62
Rataan 246 | 2677 | 478"

Keterangan : superskrip yan

(P<0,05)

g berbeda dalam baris menunjukkan berbeda nyata
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Lampiran 2: Uji Statistik Pengaruh Kecernaan Serat Kasar

FAKTOR | ¥ ctompok = !F Ago B 53| TOTAL |RATAAN
Al 1 5357 5797 6307 17461 58,20
2 5533 57,97 77,32 190,66 63,55
JUMLAH | 108,90 115,94 140,43 365,24 121,76
RATAAN | 54,45 57,97 70,22 182,64 60,88
A2 1 66,76 63,24 65,33 195,33 65,11
2 63,24 65,92 78,27 207,43 69,14
JUMLAH | 130,00 129,16 143,60 402,76 134,25
RATAAN | 65,00 64,58 71,80 201,38 67,13
TOTAL | 238,90 245,10 28403 768,03 256,01
RATAAN | 59,73 61,28 71,01 192,01 64,00
Perhitungan statistik :

FK  =768,03%/12=4915584
JKP=(108.90)* + (115.94)2 +. . +(143,60)’- FK =45673

2
JK A=(365.27)* + (402,76 -FK =117,13

6
JK B=(238.90)" + (245,10)%(284.03 - FK = 299,23

4
JKAB=JKP-JKA - JKB =456,73 — 1 17,13 -299,23 = 40,38

JKK=(174.61+195.33)" + (190.66+207.43)’ - FK = 66,04
6

JKT=(53,57)" +(57,97)*+ (63,07)*+....... +(78,27)*- FK = 653,89
JKS  =JKT- JKP- JKK = 653,89 - 456,73 - 66,04 = 131,12
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Tabel Analisa Ragam Serat Kasar

Sumber . F Tabel
Keragaman DB K KT F Hitung 0.05 0.01
kelompok 1 | 456,73 | 456,73 17,427 439 | 875
Faktor A 1 117,13 117,13 0,35™ 5,99 13,75
Faktor B 2 | 29923 | 149,61 571 514 | 10,92
Interaksi AxB | 2 40,38 20,19 0,77% 5,14 10,92
Sisa 5 131,12 26,22
Total 11 | 653.89
Keterangan: ns = berbeda tidak nyata (P>0.05)
** = berbeda sangat nyata (P<0,01)
* = berbeda nyata (P<0,05)
Uji Lanjut dengan DMRT
SE =+vKTS/ra
=V26,22/2.2
=2,56
Tabel SSR dan LSR
Perlakuan  SSR 5 % SSR 1% LSR5% LSR1% se
2 3,46 5,24 8,86 13,42 2,56
3 3,59 5,44 9,19 50,01
Perbandingan nilai beda nyata
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Keterangan
Simental - Pesisir 9,73 8,86 13,42 *
Simental - Bali 11,28 9,19 50,01 *
Pesisir - Bali 1,55 8,86 13,42 ns

Keteragan :

ns = berbeda tidak nyata (P>0.05)

* =berbeda nyata (P<0,05)
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Tabel rata-rata perlakuan

Faktor B
Faktor A Bl I B2 l B3 Rataan
R1 54,45 57 97 70,22 60,88
R2 65,00 64,58 71,80 67,13
Rataan 59,73 | 6128° | 7101°

Keterangan: superskrip pada baris dan kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05)
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Lampiran 3: Uji Statistik Pengaruh Bahan Organik

FAKTOR FAKTOR BANGSA SAPI
KELOMPOK
A bl b2 b3 TOTAL | RATAAN
Al 1 37,64 70,69 80,61 188,94 62,98
2 57,46 83,65 90,54 231,65 77,22

TOTAL 95,10 154,34 171,15 420,59 140,20
RATAAN 47,55 77,17 85,58 210,30 70,10

A2 1 58,46 5845 789 195,82 65,27
2 51,93 80,17 8743 219,53 73,18
TOTAL 110,39 13862 16634 41535 138,45
RATAAN | 5520 69,31 83,17 207,68 69,23
TOTAL | 20549 292,96 33749 83594 278,65
RATAAN | 5137 7324 8437 208,99 69,66
Perhitungan statistik :
FK =835,94%/12= 58232,97
JKP=(95.10> +(15434Y+.. . . . +(166,34)° - 58232,97 = 2380,83

2

JK A =(420.59)*+ (41535)*-FK = 2,29
6

JK B =(205.49) + (29296 + (337.49¥-FK = 2254 83
4

JK AB = JKP - JKA - JKB = 2380,83 - 2,29 - 2254 83 = 123,72

JKK =(188.94+195.82)* + (231 65+219.53)* - FK = 367,64
6

JKT =(37,64)* + (70,69 +( .......... )+ (87,43)*- FK =3004,03
JKS =JKT- JKP- JKK = 3004,03- 2380,83 - 367,64 = 255,56
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Tabel Analisa Ragam Bahan Organik

F
" S;m:;x;n DB JK KT Hitung F Tabel
& 0.05 0.01
| Kelompok 1 2380,84 | 2380,84 | 46,58 | 4,39 8,75
| Faktor A 1 2,29 2,29 0,04™ | 599 13,75
. Faktor B 2 225483 | 1127,41 | 22,06 | 5.14 10,92
Interaksi ns
AxB 2 123,72 61,86 1,21 5,14 10,92
Sisa 5 255,56 51,11
Total 11 3004,03
Keterangan: ns = berbeda tidak nyata (P>0.05)
** = berbeda sangat nyata (P<0.01)
Uji Lanjut dengan DMRT
SE= VKTS/ra
V51,11/4
3,57
Tabel SSR dan LSR
Perlakuan | SSR 5 % SSR 1 % LSR 1 % LSR 1% SE
2 3,46 5,24 12,37 18,73 3,57
3 3,59 5,44 12,83 19,45
Perbandingan nilai bedanyata
Perlakuan Selisih LSR5% LSR1% Keterangan
Simental - pesisir | 11,13 12,83 19,45 ns
Simental - Bali 33,00 12,83 19,45 *x
Pesisir - Bali 21,87 12,37 18,73 **

Keterangan : ns = berbeda tidak nyata (P>0,05)

Xk

berbeda sangat nyata (P<0,01)
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Tabel rata-rata perlakuan

Faktor A Jenis sapi
- — - rataan
Jenis ransum) Bali Pesisir Simental
R1 47,55 77,17 85,58 70,10
R2 55,20 69,31 83,17 69,23
rataan 51,37 | 7324° 84,37°

Keterangan: superskrip pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
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Langpiran 2. Analisis Feses

Laboratorium Nutrisi Ruminansia

Fakultas Peternakan Universitas Andalas

Kampus Limau manis Telp/Fax (0751) 71464 PO BOX 79 Padang
25163 email : faterna@unand.ac.id

Kepada Yth

Sdr : Bahagia Saputra
BP : 0910612253
Jurusan : Ilmu Peternakan

Menerangkan bahwa hasil analisis kimia feses.
Analisa sampel feses adalah sebagai berikut:

Analisis sample feses

Kode | BK (%) SK(%) PK (%) BO (%) Abu (%)
R2-Bl 14.1 19.54 5.13 70.75 29.25
R2-B2 16.6 17.09 11.58 77.03 2297
RI-B3 14.5 20.89 10.65 80.96 19.04
R1-B4 183 22.53 12.94 84.01 15.99
R1-PI 28.1 17.36 19.94 75.20 24.80
R1-P2 21.6 21.91 12.25 75.42 2458
R2-P3 37.8 22.02 11.61 80.85 19.15
R2-P4 23.0 20.36 10.30 80.52 1948
R1-S1 19.1 20.56 10.48 70.75 29.25
R2-S2 27.1 20.40 9.92 76.82 23.18
R2-S3 20.3 2130 9.68 76.82 2318
R1-S4 28.5 19.59 9.11 7528 2472

ang) Oktober 2014

\j 25/ B : .
Dibantu oleh PLP Laboratorium & Ke -.;,.‘i».,« Nytrisi Ruminansia
Nutrisi Ruminansia - W

w/'
J

NIP. 196207111984032001
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